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	Abstract

	
	
	This study is intended to probe deeper into the practice of the Amongan tradition in wedding ceremonies in Watusong Hamlet, Sedayu Village, Grobogan District, Grobogan District, which has unique characteristics as local wisdom of the local population, along with an overview from the point of view of Islamic law using the al-'Urf instrument. This study is included in a qualitative study with a combined approach between literature and field studies. Analysis of the data obtained using descriptive analysis. The results of the study show that the practice of the amongan tradition is a tradition that is contrary to Islamic teachings and is included in al-'Arf al-Fasid with the consideration of beliefs and rituals that are not in accordance with the values of Islamic teachings.
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	Abstrak

	
	
	Kajian ini dimaksud untuk menelisik lebih dalam praktik tradisi Amongan dalam upacara pernikahan di Dusun Watusong Desa Sedayu Kecamatan Grobogan  Kabupaten Grobogan, yang memiliki karakteristik yang unik sebagai kearifan lokal penduduk setempat, berikut tinjauannya dari sudut pandang hukum Islam dengan menggunakan instrument al-‘Urf. Kajian ini termasuk dalam kajian kualitatif dengan pendekatan gabungan antara kajian pustaka dan lapangan. Analisis data yang diperoleh dengan menggunakan analisis deskriptif. Hasil dari kajian bahwa praktik tradisi amongan merupakan tradisi yang bertentangan dengan ajaran Islam dan tergolong ke dalam al-‘Urf al-Fasid dengan pertimbangan adanya kepercayaan dan ritual yang tidak sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.


PENDAHULUAN

Dalam Islam, tata laksana pernikahan telah diatur sedemikian rupa dari hulu ke hilir. Hal ini tidak lain karena pernikahan adalah fitrah kemanusiaan yang disebut juga gharizah insaniyah (naluri kemanusiaan), sehingga bila gharizah ini tidak terpenuhi dengan cara yang sah yakni pernikahan, maka akan banyak cara-cara setan yang menampakkan fatamorgananya untuk menjerumuskan manusia kedalam lembah perzinaan. 

Tata laksana pernikahan sarat dengan unsur-unsur penyerta, meliputi unsur agama, adat-istiadat, dan budaya masyarakat setempat, tak terkecuali walimat al-‘ursy yang dimaksud sebagai resepsi pernikahan, yang tentunya sebagai prosesi yang cukup wajar di kalangan masyarakat pada umumnya, kendati mekanismenya saja yang bervariasi. 

Masyarakat Indonesia dengan ragam budaya dan tradisinya, tidak jarang memiliki adat istiadat yang berisi ritual-ritual yang sangat khas yang biasanya dikaitkan dengan momen-momen tertentu salah satunya momen pernikahan. Kebiasaan yang berjalan tersebut, dalam Islam dikenal dengan konsep al-‘Urf, adat istiadat, atau budaya yang berlaku di masyarakat muslim. Al-‘Urf secara bahasa berarti sesuatu yang dipandang baik dan diterima oleh akal sehat. Sedangkan secara istilah al-‘Urf ialah sesuatu yang telah sering dikenal oleh manusia dan telah menjadi tradisinya, baik berupa ucapan atau perbuatannya dan atau hal yang meninggalkan sesuatu juga disebut adat. 

Ada juga yang mendefinisikan bahwa al-‘Urf ialah sesuatu yang dikenal oleh khalayak ramai dimana mereka bisa melakukannya, baik perkataan maupun perbuatan. Menurut Abdul Wahab Al-Khalaf, al-‘Urf adalah apa yang dikenal oleh manusia dan menjadi tradisinya, baik ucapan, perbuatan, atau pantangan-pantangan, dan disebut juga adat (Khalaf, 1993: 134). 
Sementara itu, adat istiadat pada hakekatnya termasuk salah satu contoh budaya. Budaya adalah sebuah sistem yang mempunyai koherensi. Bentuk-bentuk simbolis yang berupa kata, benda, laku, sastra, lukisan, nyanyian, musik, dan kepercayaan mempunyai kaitan erat dengan konsep-konsep epistimologis dari sistem pengetahuan masyarakatnya (Koentjaraningrat, 1994: 98). Sistem simbol dan epistimologi juga tidak terpisahkan dari sistem sosial yang berupa stratifikasi, gaya hidup, sosialisasi, agama, mobilitas sosial, organisasi kenegaraan dan seluruh perilaku sosial. 

Begitu pula halnya pada saat pelaksanaan pesta pernikahan, orang-orang cenderung tidak bisa lepas dari unsur budayanya. Salah satunya adalah budaya atau tradisi Amongan yang hampir tidak pernah tertinggal pada saat pelaksanaan resepsi pernikahan di Dusun Watusong Desa Sedayu Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan.  Ada suatu fenomena yang menarik dari hal ini karena tidak lazim acara resepsi pernikahan disertakan dengan Amongan ketika penyelenggaraannya. Tujuannya bermacam-macam tergantung yang mempunyai hajat tetapi tujuan utamanya yaitu menyediakan makanan kepada arwah leluhur. Amongan itu dulu budayanya orang Hindu-Budha, karena dulu masyarakat yang erat dengan ajaran Hindu Budha. 

Namun, kebanyakan masyarakat Dusun Watusong Desa Sedayu Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan yang menyikapi Amongan dalam resepsi pernikahan dengan penuh keyakinan. Mereka menyikapi Amongan dengan alasan seperti mengikuti jejak orang tua dan sekaligus syukuran. Ada juga yang mempunyai alasan agar tidak dijadikan bahan perbincangan, karena jika dijadikan perbincangan kawatir muncul kata-kata negatif dan akhirnya menjadi kenyataan. 

Bentuk Amongan berupa makanan maupun minuman, yang biasa digunakan yaitu wedang teh, wedang susu, wedang kopi, air putih, buah pisang, nasi, olahan daging, olahan sayur dan yang terpenting adalah dilah uplik (lampu minyak). Untuk simbol tidak ada hanya saja dilah uplik (lampu minyak) digunakan sebagai penerang pada jaman dulu, walaupun jaman sekarang sudah ada lampu listrik tapi masyarakat masih menggunakan lampu minyak karena mengikuti ajaran dari mbah-mbahnya dulu seperti itu.

Amongan dibuat ketika acara mantu, baik pernikahan maupun khitanan, dan pada acara memperingati hari kematian seseorang seperti  tiga hari, tujuh hari, 40 hari, 100 hari dan 1000 hari. Praktiknya dalam acara mantu, Amongan dibuat pada awal ramai-ramainya acara, misalkan akad nikahnya hari ini dua hari sebelumnya sudah dibuat Amongan. Kalau memperingati kematian Amongan dibuat pada hari pertama orang tersebut meninggal sampai hari ke-tujuh, sedangkan 40 hari Amongan dibuat ketika dalam acara tersebut. Akan tetapi setelah acara selesai Amongan tersebut dibuang begitu saja. Karena masyarakat meyakini makanan tersebut sudah dimakan oleh roh-roh yang pulang.
Masyarakat Dusun Watusong Desa Sedayu Kecamatan Grobogan kabupaten Grobogan meyakini bahwa penggunaan Amongan dalam pelaksanaan resepsi pernikahan akan membuat resepsi berjalan dengan lancar, seperti: makanannya matang, tidak kehabisan, air sumur mengalir, alat-alat sound system tidak mati, tidak ada gangguan dari roh jahat, dan dilindungi oleh para leluhur yang telah mendahului masyarakat Dusun Watusong. Apabila adat Amongan ini tidak dilakukan akan berdampak pada hal berikut ini, seperti: makanan tidak matang, air sumur tidak mengalir, sound system mati, dan lain-lain.

Adapun praktik penyajian Amongan sendiri caranya adalah menempatkannya di dapur atau di tempat yang aman dari jangkauan orang yang tidak bertanggung jawab. Anehnya perbuatan tersebut merupakan ajaran animisme dan dinamisme yang masih marak dilakukan oleh orang-orang pada zaman modern yang serba canggih ini. Seperti masyarakat yang berada di Dusun Watusong Desa Sedayu Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan padahal mayoritas agamanya adalah Islam.
Berdasarkan paparan di atas, dapat menjadi pertimbangan untuk dilakukan kajian secara mendalam dalam hal kesesuaian dan tidaknya praktik Amongan tersebut dengan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam.
LANDASAN TEORI

Kata al-‘Urf dapat dijelaskan dari segi bahasa berasal dari kata dalam bahasa Arab yang berarti kenal. Derivasi dari kata tersebut adalah kata ma’rifah (yang dikenal), ta’rif (definisi), kata ma’ruf (yang dikenal sebagai kebaikan), dan kata al-‘Urf (kebiasaan yang baik) (Dahlan, 2011: 209). Adapun dari segi istilah, kata al-‘Urf mengandung makna sesuatu yang menjadi kebiasaan manusia, dan mereka mengikutinya dalam bentuk setiap perbuatan yang popular diantara mereka, ataupun suatu kata yang biasa mereka kenal dengan pengertian tertentu, bukan dalam pengertian etimologi, dan ketika mendengar kata itu, mereka tidak memahaminya dalam pengertian lain (Dahlan, 2011: 209). 
Secara istilah, kata al-‘Urf mempunyai pengertian yang sama dengan kata al-‘adah (kebiasaan) yakni sesuatu yang telah mantap di dalam jiwa dari segi dapatnya diterima oleh akal yang sehat dan watak yang benar (Dahlan, 2011: 209). Kata al-‘adah itu sendiri, disebut demikian karena ia dilakukan secara berulang-ulang, sehingga menjadi kebiasaan masyarakat. Namun, sebenarnya al-‘adah (adat) itu lebih luas daripada al-‘Urf sebab, al-‘adah (adat) kadang-kadang terdiri atas adat perseorangan atau bagi orang tertentu, sehingga hal ini tidak bisa dinamakan al-‘Urf. Dan kadang-kadang terdiri atas adat masyarakat. Maka inilah yang disebut ‘al-‘Urf, baik al-‘Urf itu bersifat khusus atau umum (Umam, dkk. 2000: 159). 
Para ulama Ushul Fiqh membedakan atara al-‘adah (adat) dengan al-‘Urf. Al-‘adah (adat) didefinisikan dengan uraian Sesuatu yang dikerjakan secara berulang-ulang tanpa adanya hubungan rasional” (Umam, dkk, 2000: 159). Definisi ini menunjukan bahwa suatu perbuatan yang dilakukan secara berulang-ulang menurut hukum akal, tidak dinamakan adat. Definisi ini juga menunjukan bahwa adat itu mencakup persoalan yang amat luas. Adat juga bisa muncul dari sebab alami, seperti cepatnya seorang anak menjadi balig di daerah tropis atau cepatnya tanaman berbuah di daerah tropis, dan sebaliknya lambatnya seseorang menjadi balig untuk daerah dingin dan kelambatan tanaman berbuah. (Umam, dkk. 2000: 160).
Al-‘Urf menurut para ulama Ushul Fiqh didefinisikan sebagai kebiasaan mayoritas kaum baik dalam perkataan atau perbuatan. Berdasarkan definisi ini, Mustafa Ahmad dan Al-Zarqa (guru besar fiqh Islam di Universitas Aman, Jordania), mengatakan bahwa al-‘Urf merupakan bagian dari adat, karena adat lebih umum dari al-‘Urf. Al-‘Urf, harus berlaku pada kebanyakan orang di daerah tertentu, bukan pada pribadi atau kelompok tertentu dan al-‘Urf bukanlah kebiasaan alami sebagaimana yang berlaku dalam kebanyakan adat, tetapi muncul dari suatu pemikiran dan pengalaman, seperti kebiasaan mayoritas masyarakat pada daerah tertentu yang menetapkan bahwa untuk memenuhi keperluan rumah tangga pada suatu perkawinan biasa diambil dari mas kawin yang diberikan suami dan penetapan ukuran tertentu dala m penjualan makanan. Selain itu, yang dibahas para ulama ushul fiqh, dalam kaitannya dengan salah satu dalil dalam menetapkan hukum syara’ adalah al-‘Urf, bukan adat (Umam, dkk, 2000: 160).
Mayoritas ulama sepakat bahwa al-‘Urf harus berdasarkan pada al-Qur’an, hadist, ijmak, dan dalil ‘aqly. Adapun dalil al-Qur’an, Allah swt berfirman: “berikanlah maaf (wahai Muhammad) dan perintahkanlah dengan al-’Urf dan berpalinglah dari orang-orang bodoh” (QS. Al-A’raf. 199). Abdul karim Zaydan menyatakan bahwa al-’Urf yang dimaksud ayat ini adalah hal-hal yang telah diketahui nilai baiknya dan wajib dikerjakan. Wahbah al-Zuhaily menambahkan bahwa yang dimaksud al-’Urf di sini adalah makna etimologinya, yaitu sesuatu yang dianggap baik dan telah dikenal (Suratman, 2017: 285).
Dasar kaidah dari hadis Rasulullah Saw di antaranya adalah sabda beliau kepada Hindun, istri Abu Sufyan, sebagaimana diriwayatkan oleh Aisyah r.a, ketika melaporkan kebakhilan suaminya dalam hal nafkah. Rasulullah Saw bersabda: “Ambillah secara wajar (dari hartanya) yang mencukupimu dan anak-anakmu.” Di samping itu, sebuah hadist marfu’ diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud, menegaskan bahwa pandangan positif kaum muslim terhadap suatu hal, menjadikan ia juga bernilai positif di sisi Allah swt, sehingga bisa dijadikan pijakan hukum. Dengan demikian, adat tidak perlu ditentang atau dihapus, sebab ia bisa dijadikan sandaran hukum selama tidak bertentangan dengan apa yang dikehendaki Allah Swt (Suratman, 2017: 286).
Al-Syatibi menyebutkan bahwa al-‘Urf bisa dijadikan pijakan hukum berdasarkan pada ijmak ulama, selagi untuk kemaslahatan umat manusia. Jika syari’at tidak menganggap keberadaan adat sebagai salah satu sumber hukum, maka Allah Swt telah membebankan sesuatu di luar kemampuan manusia (taklif bi ma la yutaq). Dan hal itu tidak mungkin dan tidak akan pernah terjadi. Di samping itu, jika bukan karena adat, maka tidak akan pernah diketahui asal agama, sebab agama tidak akan dikenal kecuali dengan kenabian, kenabian dikenal dengan mukjizat, dan mukjizat adalah hal-hal yang terjadi di luar adat atau kebiasaan manusia. Jika adat tidak dianggap eksistensinya, hal-hal yang di luar adat pun tidak akan ada nilainya (Suratman, 2017: 286).

Pada dasarnya, semua ulama menyepakati kedudukan al-’Urf al-shahih sebagai salah satu dalil syarak. Akan tetapi, diantara mereka terdapat perbedaan pendapat dari segi intensitas penggunaannya sebagai dalil. Dalam hal ini, ulama Hanafiyyah dan Malikiyyah adalah yang paling banyak menggunakan al-’Urf sebagai dalil, dibandingkan dengan ulama Syafi’iyyah dan Hanabilah (Dahlan, 2011: 212).

Kemudian  al-‘Urf  dapat ditinjau dari pelbagai segi, antara lain ‘Urf ditinjau dari segi obyeknya yang terbagi menjadi dua, yakni pertama, al-’Urf al-lafzhi yaitu kebiasaan masyarakat dalam mempergunakan ungkapan tertentu untuk mengungkapkan sesuatu, sehingga makna ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat dan . Kedua, al-’Urf al-amali yakni kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan biasa atau muamalah keperdataan. Adapun yang dimaksud perbuatan biasa adalah perbuatan masyarakat dalam masalah kehidupan mereka yang tidak terkait dengan kepentingan orang lain. 
Disamping itu,  al-’Urf  juga dapat ditinjau dari segi cakupannya yang terbagi menjadi dua, yakni pertama al-’Urf al-‘am yaitu kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas di seluruh masyarakat dan di seluruh daerah. Kedua, al-’Urf al-khas ialah kebiasaan yang berlaku di daerah dan masyarakat tertentu. Al-‘Urf al-khas seperti ini, menurut Mustafa Ahmad Al-Zarqa, tidak terhitung jumlahnya dan senantiasa berkembang sesuai dengan perubahan situasi dan kondisi masyarakat.

Selanjutnya, al-’Urf  bila ditinjau dari segi keabsahannya maka dapat dirincikan menjadi dua, pertama, al-’Urf al-sahih kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash (ayat atau hadis), tidak menghilangkan kemaslahatan mereka, dan tidak pula membawa mudarat bagi mereka. Kedua, al-’Urf al-fasid kebiasaan yang bertentangan dengan dalil-dalil syarak dan kaidah-kaidah dasar yang ada dalam syarak. 

Al-’Urf  dapat dijadikan sebagai sumber hukum Islam dengan syarat yang ketat, antara lain pertama, al-‘Urf  tidak bertentangan dengan nash yang qath‘i. Oleh karena itu, tidak dibenarkan sesuatu yang sudah dikenal orang yang bertentangan dengan nash qath‘i, seperti makan riba. Sebab ia merupakan ‘urf fasid (bertentangan dengan nash qath’i berupa larangan riba).

Apabila al-‘urf  tersebut bertentangan dengan nash yang umum yang ditetapkan dengan dalil yang zhanni, baik dalam ketetapan hukumnya maupun penunjukan dalilnya, maka al-‘urf  berfungsi sebagai takhsis daripada dalil yang zhanni. Para ahli hukum Islam menetapkan tentang sahnya berjual beli dengan cara pesanan karena disandarkan pada al-‘urf  yang mereka anggap sebagai takhsis terhadap hadis yang melarang berjual beli sesuatu yang tidak ada pada penjual, sebagaimana golongan Hanafiyyah dan Malikiyyah yang membolehkan syarat pada pada setiap syarat yang telah diberlakukan dengan al-‘urf. Mereka menakhsis dengan al-‘urf terhadap apa yang datang dari Nabi Saw,  yakni larangan menjual dan mensyaratkan. 

Syarat kedua, al-‘urf harus umum berlaku pada semua peristiwa atau sudah umum berlaku. Oleh karena itu, tidak dibenarkan al-‘urf yang menyamai al-‘urf lainnya karena adanya pertentangan antara mereka yang mengamalkan dan yang meninggalkan. Sebagian ulama menyebutkan contohnya, seperti apabila seorang bapak membiayai biaya kematian anaknya dari hartanya sendiri, memberikan perkakas kepada anaknya dari hartanya sendiri. Kemudian anaknya membawa perkakas tersebut kepada suaminya. Lalu terjadilah persengketaan antara anak dan bapak tentang pemilikan perkakas tadi. Bapaknya mengakui bahwa perkakas tersebut hanya pinjaman darinya, sedangkan anaknya mengakui bahwa perkakas itu adalah pemberian kepadanya, bukan pinjaman, tetapi keduanya tidak mempunyai bukti atas pengakuannya itu. Dalam keadaan demikian yang diterima (dimenangkan) adalah pengakuan pihak yang selaras dengan al-‘urf umunya, dan dikuatkan dengan sumpahnya. Jika al-‘urf yang berlaku memberi petunjuk bahwa perkakas tersebut berarti pinjaman saja, maka yang dimenangkan adalah pengakuan bapak. Jika menurut al-‘urf berarti sebaliknya, maka yang dimenangkan adalah pengakuan anaknya. Namun, jika al-‘urf di antara manusia sama. Maksudnya jika menurut sebagian al-‘urf perkakas tersebut dianggap pinjaman, tetapi menurut al-‘urf lainnya dianggap hibah, maka hukum tidak ditetapkan berdasarkan al-‘urf. Oleh karena itu, dalam keadaan demikian yang dimenangkan adalah pengakuan bapaknya, berdasarkan sumpahnya. Sebab dialah yang memeberikan, maka dialah yang lebih mengetahui sifat dari pemberian tersebut, apakah benar-benar pinjaman atau pemberian, dialah yang lebih mengetahui.

Syarat ketiga al-‘urf  harus berlaku selamanya. Maka tidak dibenarkan al-‘urf yang datang kemudian. Oleh karena itu, syarat orang yang berwakaf harus dibawakan kepada al-‘urf pada waktu mewakafkan meskipun bertentangan dengan al-‘urf yang datang kemudian. Maka para fuqaha berkata, “Tidak dibenarkan al-‘urf yang datang kemudian” (Umam, dkk. 2000:166).  

Metode Penelitian

Kajian ini termasuk dalam kajian kualitatif yang dimaksudkan untuk mendiskripsikan dan menganalisis secara spesifik tentang tradisi Amongan sesuai dengan faktanya di Dusun Watusong Desa Sedayu Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan. Adapun pendekatan yang digunakan adalah kajian lapangan untuk mengumpulkan data-data di Dusun Watusong Desa Sedayu Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan. Disamping juga menggunakan pendekatan yuridis sosiologis untuk melihat sesuatu kenyataan aspek-aspek hukum di dalam interaksi sosial masyarakat (Zaenudin, 2014:105).
Sumber data yang digunakan dalam kajian ini merujuk secara langsung kepada tokoh agama, adat, pemerintah setempat dengan metode wawancara dan observasi langsung. Sementara sumber data sekunder dengan menelaah secara mendalam data-data yang tersedia di pelbagai referensi kepustakaan yang terkait dengan variabel kajian. Data yang terkumpul kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan metode analisis diskriptif yang diupayakan membuat gambaran atau lukisan secara sistematis serta hubungan antara fenomena yang diselidiki terkait situasi lokasi praktik tradisi Amongan diselenggarakan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data di lapangan yang diperoleh dari Suratmin menjelaskan bahwa Amongan itu dibuat dua hari sebelum akad pernikahan dilaksanakan. Praktiknya adalah dengan menyiapkan minuman dan makanan yang sudah diolah, seperti wedang kopi, jahe, air putih, nasi, olahan sayur dan olahan daging kemudian di tengahnya di beri dilah uplik (lampu minyak). Setelah dibuat diletakkan di tempat yang sepi dari jangkauan tangan yang tidak bertanggung jawab. Tempat biasanya seperti di atas gledek (tempat terbuat dari kayu unutk menyimpan padi), di atas lemari yang tinggi atau meja biasa, setelah ditaruh kemudian yang membuat amongan menyebut nama roh orang yang sudah meninggal yang dianggap pulang ke rumah, contohnya. ‘mbah Kasman, wedang sama makanan tak taruh disini ya, nanti jenengan dahar’. Setelah acara selesai, amongan tersebut dibuang ke tempat sampah, karena sudah dianggap dimakan oleh roh tersebut”.
Dari penjelasan tersebut, dapat diambil pengertian bahwa tradisi amongan adalah sebuah tradisi yang sudah menjadi kebiasaan warga dusun Watusong secara turun temurun dari nenek moyang, dimana tradisi tersebut berupa mempersiapkan makanan maupun hidangan yang diletakkan di suatu tempat khusus sebelum resepsi pernikahan, serta yang penting tidak ada unsur pesugihan atau yang lainnya, dengan tujuan untuk menghormati arwah leluhur atau nenek moyang. Masyarakat berharap bahwa dengan melaksanakan tradisi amongan tersebut dapat memperlancar acara resepsi pernikahan dan menjadi sarana agar tercapainya tujuan-tujuan dari resepsi tersebut. Maka dari itu, kekhawatiran masyarakat terhadap ketiadaan tradisi tersebut tidaklah mutlak benar, namun lebih kepada kewaspadaan dan ikhtiyar masyarakat kepada Allah demi kelancaran acara resepsi tersebut.
Sementara itu, dalam hukum Islam dikenal istilah al-‘Urf yang secara harfiyah berarti suatu keadaan, ucapan, perbuatan atau ketentuan yang telah dikenal manusia dan telah menjadi tradisi untuk melaksanakannya atau meninggalkannya. Di kalangan masyarakat al-‘Urf sering disebut dengan istilah adat. Menurut syari’at, tidak ada perbedaan antara al-‘Urf  dan adat. Sebab adat terkadang berupa perbuatan, seperti kebiasaan manusia dalam melakukan transaksi jual beli dengan cara tukar menukar barang kebutuhan mereka secara langsung, tanpa ada bentuk akad. Kemudian ada juga adat yang berupa ucapan, seperti kebiasaan manusia mengartikan kata al-walad, Boy, Nang, (Jawa), Brow, dan yang lainnya bagi anak laki-laki bukan kata untuk anak perempuan ketika mereka menyebutkannya secara mutlak (Lawangsongo, 2012: 137).
Menurut Abdul Karim Zaidan, istilah ‘Urf berarti sesuatu yang tidak asing lagi bagi suatu masyarakat karena telah menjadi suatu kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka baik berupa perkataan atau perbuatan ( Zahrah, t.t : 115). Al-‘Urf (Adat) dengan persyaratan-persyaratan tertentu bisa dijadikan sandaran untuk menetapkan sesuatu hukum, bahkan di dalam sistem hukum Islam kita kenal dengan qa’idah kulliyyah fiqhiyyah yang berarti bahwa al-‘Urf (Adat) dapat dijadikan hukum untuk mendapatkan sesuatu hukum syarak. Ada pula kaidah lain yang berarti bahwa sesuatu yang ditetapkan al-‘Urf (Adat) seperti yang ditetapkan dengan dalil syarak ( Fahim, t.t.: 8).

Secara terminologi, al-‘Urf (Adat) adalah segala sesuatu yang biasa dijalankan orang pada umumnya, baik perbuatan ataupun ucapan.  Seperti; adat menyebut ibu sebagai pengganti kata istri dan menyebut daging selain daging ikan. Sedangkan al-‘Urf (Adat) yang berupa perbuatan seperti jual beli tanpa ijab qabul dalam transaksi jual beli kecil-kecilan.

Adanya al-‘Urf (Adat) dijadikan dalil karena ada beberapa hal, antara lain (Djazuli, 2000: 185-187) hadis Nabi yang berbunyi: apa yang di anggap baik oleh orang-orang Islam, maka hal itu baik pula disisi Allah (Khallaf, 2005: 89). Hal ini menunjukan bahwa segala adat kebiasaan yang dianggap baik oleh umat Islam adalah baik menurut Allah; karena apabila ia tidak melaksanakan kebiasaan tadi maka akan menimbulkan kesulitan dalam kaitan ini, Allah berfirman dalam surat al-Hajj: 78 bahwa Allah tidak menyempitkan kamu dalam urusan agama.

Adapun ulama yang mengamalkan adat sebagai dasar hukum menetapkan empat syarat dalam penggunaannya, pertama, adat itu bernilai maslahat dalam arti dapat memberikan kebaikan kepada umat dan menghindarkan umat dari kerusakan dan keburukan. Kedua, adat itu berlaku umum dan merata di kalangan orang-orang yang berada dilingkungan tertentu. Ketiga, adat itu telah berlaku sebelum itu, dan tidak ada yang datang kemudian. Keempat, adat itu tidak bertentangan dengan dasar syarak yang ada.

Al-‘Urf adalah sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan di kalangan ahli ijtihad atau bukan ahli ijtihad, baik yang berbentuk perkataan atau perbuatan. Sedangkan sesuatu hukum yang sudah ditetapkan atas dasar al-‘Urf dapat berubah karena kemungkinan adanya perubahan al-‘Urf itu sendiri atau perubahan tempat, zaman dan sebagainya (Basiq, 2010: 162-163). Alasan ulama memakai al-‘Urf dalam menentukan hukum antara lain, pertama, banyak hukum syari’at, yang ternyata sebelumnya telah merupakan kebiasaan orang Arab, seperti adanya wali dalam pernikahan dan susunan keluarga dalam pembagian waris. Kedua, banyak kebiasaan orang Arab, baik berbentuk perkataan maupun perbuatan, ternyata dijadikan pedoman sampai sekarang.

Al-‘Urf yang sudah memenuhi syarat yang ada tersebut dapat diterima secara prinsip sebagai landasan hukum syarak. Golongan Hanafiyah menempatkannya sebagai dalil dan mendahulukannya atas qiyas, yang disebut dengan Istihsan. Golongan Malikiyah menerima al-‘Urf terutama al-‘Urf penduduk Madinah dan mendahulukannya dari Hadis yang lemah. Demikian juga berlaku dikalangan ulama Syafi’i yang menempatkannya dalam sebuah kaidah, bahwa setiap yang datang padanya Syarak secara mutlak dan tidak ada ukurannya dalam Syarak atau bahasa maka dikembalikan pada al-‘Urf (Syarifuddin, 2012: 74-75).

Al-‘Urf sebagai landasan pembentukan hukum memberi peluang luas bagi dinaminasi hukum Islam. Sebab disamping banyak masalah-masalah yang tidak tertampung oleh metode-metode lainnya seperti qiyas, istihsan, dan masalah mursalah yang dapat ditampung oleh adat istiadat ini. Al-‘Urf dalam hukum Islam dapat dilihat dari beberapa segi diantaranya dari segi materi, segi ruang lingkup penggunaannya serta dari segi penilaiannya. Al-‘Urf dari segi materi yang biasa dilakukan al-‘Urf dibagi menjadi al-‘Urf al-Qauli (kebiasaan yang berlaku dalam penggunaan kata-kata atau ucapan) dan al-‘Urf al-Fi’li (kebiasaan yang berlaku dalam perbuatan). 

Ditinjau dari segi materi yang biasa dilakukan, adat Amongan oleh masyarakat Dusun Watusong termasuk dalam jenis  al-‘Urf al-Fi’li atau kebiasaan yang berlaku dalam perbuatan. Adapun yang dimaksud perbuatan adalah perbuatan masyarakat dalam masalah kehidupan mereka yang tidak terkait dengan kepentingan orang lain. 

Berdasarkan pada pendapat Abdul Wahab Khalaf bahwa suatu kebiasaan itu dapat berupa perkataan, perbuatan maupun larangan. Adat Amongan dimasukkan dalam kategori ini karena adat Amongan merupakan serangkaian bentuk kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Watusong ketika mengadakan resepsi pernikahan. Dari segi ruang lingkup penggunaannya, al-‘Urf jenis ini terbagi menjadi dua yaitu, pertama, al-‘Urf al-‘am (kebiasaan yang bersifat umum). Kedua, al-‘Urf Al-khas (kebiasaan yang bersifat khusus). Dari segi penilaian baik dan buruk, al-‘Urf terbagi dua yaitu, pertama, al-‘Urf al-Shahih (adat yang berulang-ulang dilakukan, diterima oleh orang banyak, tidak bertentangan dengan agama, sopan santun dan budaya yang luhur). Kedua, al-‘Urf al-Fasid (kebiasaan yang berlaku di suatu tempat meskipun merata pelaksanaannya namun bertentangan dengan agama, undang-undang negara dan sopan santun). Dengan demikian, ulama dalam merumuskan kaidah hukum yang berkaitan dengan al-‘Urf, bahwa adat kebiasaan dapat menjadi hukum, sehingga adat Amongan Di Dusun Watusong Desa Sedayu Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan dikatakan sebagai al-‘Urf atau sebuah adat yang telah lama dilakukan oleh masyarakat.
Tradisi amongan di dusun Watusong kecamatan Grobogan kabupaten Grobogan adalah sebuah tradisi yang sudah menjadi kebiasaan warga dusun Watusong secara turun temurun dari nenek moyang, dimana tradisi tersebut berupa mempersiapkan makanan maupun hidangan yang diletakkan di suatu tempat khusus sebelum acara resepsi pernikahan, serta yang penting tidak ada unsur pesugihan atau yang lainnya, dengan tujuan untuk menghormati arwah leluhur atau nenek moyang. Masyarakat berharap bahwa dengan melaksanakan tradisi amongan tersebut dapat memperlancar acara resepsi pernikahan dan menjadi sarana agar tercapainya tujuan-tujuan dari resepsi tersebut.
Proses tradisi amongan dalam resepsi pernikahan di Dusun Watusong Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan ini merupakan syarat resepsi pernikahan dan acara hajat lain. Acara sakral ini dilakukan untuk ngalap berkah (mencari berkah), dimulai malam sebelum diadakannya resepsi pernikahan yang diawali dengan selametan atau doa bersama. 
Dalam acara doa bersama tersebut, sesepuh atau tokoh masyarakat medoakan kedua calon penganten dan mengucapkan rasa syukurnya kepada Allah dengan cara mendoakan dan meletakkan hidangan makanan tersebut di tempat tertentu yang diyakini akan dikunjungi oleh arwah dan leluhurnya.  Dalam tradisi tesebut masyarakat sangat percaya bahwa adanya tradisi itu bisa menolak bala bagi orang yang melangsungkan perkawinan dan terjauhi dari marah bahaya. Sesudah akad nikah berlangsung dianjurkan mengadakan resepsi pernikahan supaya terhindar dari fitnah. 

Jadi, alasan tetap dipraktekkannya tradisi amongan pada resepsi pernikahan di dusun Watusong kecamatan Grobogan kabupaten Grobogan karena kekhawatiran pada kelancaran acara tersebut, seperti pada suguhan yang tidak matang, air di sumur yang tidak mengalir, diesel (sound system, lampu akan mati atau tidak menyala) ataupun pada segi kecemasan masyarakat karena tidak melaksanakan tradisi amongan sebagai syarat dalam resepsi pernikahan, maupun acara lain tersebut sehingga menyebabkan terganggunya sebuah acara resepsi pernikahan jika tidak diberi amongan di tempat tersebut. 

Menurut analisis penulis bahwa praktik tradisi Amongan dalam resepsi pernikahan di dusun Watusong Desa Sedayu Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan ini dengan illat apapun merupakan tradisi yang diharamkan oleh agama Islam karena termasuk perbuatan yang menyimpang dari ajaran Islam bahkan menuju perbuatan syirik yaitu dengan mempercayai bahwa dengan menggunakan amongan ini mampu menghindarkan dari kemadharatan. Bahwa perbuatan syirik ini merupakan perilaku dosa besar yang diharamkan bahkan dosa yang tidak akan diampuni Allah. Sebagaimana firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 48, bahwa sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang dibawahnya bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar. Nabi SAW juga bersabda, bahwa barangsiapa yang mati dengan menyekutukan Allah dengan sesuatu maka dia pasti masuk neraka (H.R. Bukhari).

Al-‘Urf dengan persyaratan-persyaratan tertentu bisa dijadikan sandaran untuk menetapkan sesuatu hukum, bahkan di dalam sistem hukum Islam kita dikenal dengan qa’idah kulliyyah fiqhiyyah. Menurut analisis peneliti bahwa adat Amongan dalam resepsi pernikahan di Dusun Watusong Desa Sedayu Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan jika dilihat dari segi ruang lingkup penggunaannya, termasuk dalam jenis al-'Urf Al-khas atau kebiasaan yang bersifat khusus, yaitu kebiasaan yang berlaku di Dusun Watusong saja. 
Kemudian ditinjau dari segi penilaiannya, amongan dalam resepsi pernikahan di Dusun Watusong Desa Sedayu Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan ialah jenis ‘al-‘Urf al-Fasid karena terdapat beberapa ritual atau prosesi yang diyakini oleh pelaku adat amongan tersebut ada unsur syirik (menyekutukan Allah), adanya keyakinan yang salah bahwa arwah yang sudah meninggal pulang dan akan memakan hidangan amongan yang disediakan, dan pelaku meyakini bahwa jika amongan dilakukan atau tidak dilakukan dapat memiliki pengaruh negatif mapun positif.  Hal ini telah ditegaskan oleh Allah dalam surat Ali Imran ayat 64, bahwa katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab, marilah kita menuju kepada satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu, yaitu bahwa kita tidak menyembah selain Allah dan kita tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan kita tidak menjadikan satu sama lain sebagai tuhan-tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah (kepada mereka), “Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang Muslim. Juga hadis Nabi Saw bahwa kami pernah berada di sisi Rasululullah Saw, seraya bersabda, "maukah engkau aku beritahukan tiga dosa terbesar? (yaitu) menyekutukan allah, durhaka terhadap kedua orang tua dan kesaksian dusta atau ucapan dusta, Rasulullah Saw mengucapkan itu sambil bersandar, kemudian beliau duduk. tak henti-hentinya beliau mengulangi ucapannya, sehingga kami mengharapkan, semoga beliau diam (HR. Muslim).
Kesimpulan 
Berdasarkan pada paparan di atas dapat penulis simpulkan bahwa praktik tradisi amongan dalam resepsi pernikahan di Dusun  Watusong Desa Sedayu Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan ini dengan illat apapun merupakan tradisi yang diharamkan oleh agama Islam karena termasuk perbuatan yang menyimpang ajaran Islam bahkan menuju perbuatan syirik yaitu dengan mempercayai bahwa dengan menggunakan amongan ini mampu menghindarkan dari kemadharatan.
Tradisi Amongan dalam resepsi pernikahan di Dusun  Watusong Desa Sedayu Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan ditinjau dari segi penilaiannya, merupakan jenis al-‘Urf al-Fasid karena terdapat beberapa ritual atau prosesi yang diyakini oleh pelaku adat amongan tersebut ada unsur syirik (menyekutukan Allah), yakni adanya keyakinan yang salah bahwa arwah yang sudah meninggal pulang dan akan memakan hidangan amongan yang disediakan, dan pelaku meyakini bahwa jika amongan dilakukan atau tidak dilakukan dapat memiliki pengaruh negatif mapun positif.
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